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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan sebagai bagian integral kehidupan masyarakat di era
global harus dapat memberi dan memfasilitasi bagi tumbuh dan
berkembangnya ketrampilan intelektual, sosial, dan personal.Pendidikan

harus menumbuhkan berbagai kompetensi peserta didik.Ketrampilan
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Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah

dengan cara perbaikan proses belajar mengajar. Belajar merupakan suattu
proses yang tidak pernah berhenti selama seorang manusia hidup didunia.
Seorang manusia yang sukses didunia harus melalui proses belajar

mengajar.® Dalam setiap proses belajar, manusia menemukan pengetahuan

! Suprijono, Agus. Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM. Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2009, h. 5

2 Tampubolon, Saur. Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Pendidik
Dan Keilmuan. Jakarta : Erlangga, 2014, h. 1.

$Ad.Rooijakkers, Mengajar dengan sukses. Jakarta: Grasindo, 2005, h. 14.



dan pengalaman baru, seseorang akan mengalami perubahan - perubahan
tingkah laku secara keseluruhan. Faktor - faktor yang mempengaruhi proses
belajar banyak jenisnya. Diantaranya fakor keluarga, faktor sekolah dan
faktor masyarakat.*

Salah satu hal yang bisa ditempuh guru dalam mengembangkan
kemampuan anak didik adalah menerapkan model pembelajaran yang
berbeda.Secara harfiah model pembelajaran merupakan strategi yang

digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar

pede] embelgrawr% men

bermain utamxﬁp et ini a nasangan kartu yang
merupakah ja 6‘2\] alau peranyag alam pembelajaran.
Salah satu ngulan swwa-pncarl bésangan sambil
belajs 3 suasana Yyang

7 |mata pelajaran

antar siswa.’jadi manfaat dalam model pembelajaran ini adalah 1) siswa
dapat meningkatkan aktifitas belajar , baik secara kognitif maupun fisik, 2)
karena ada unsur permainan, model pembelajaran ini sangat menyenangkan,
3) meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa, 4) efektif sebagai sarana melatih

*Slameto. Belajar dan Faktor - faktor yang Mempengaruhi. Jakar ta: Rineka Cipta, 2013,
h. 54

® Isjoni, Pembelajaran kooperatif, cet 2, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010, h.7

® David W. Johnson dkk, Colaborative Learning, Narulita Yusron, Cet 1, Bandung: Nusa
Media, 2010, h. 4.



keberanian siswa untuk tampil presentasi dan 5) efektif melatih kedisiplinan
siswa menghargai waktu untuk belajar.

Pendidikan IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta - fakta, konsep- konsep atau prinsip- prinsip
saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri

sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam

ilmiah secara bijaksanas

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah
(' scientific inquiry ) untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan
bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspaek penting
kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD menekankan pada
pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Tujuan utama pembelajaran IPA di SD adalah membantu siswa
memperoleh ide, pemahaman dan ketrampilan ( life skill ) esensial sebagai

warga negara. Life skill esensial yang perlu dimiliki siswa adalah



kemampuan menggunakan alat tertentu, kemampuan mengamati benda
lingkungan dan sekitarnya, kemampuan mendengarkan, kemampuan
berkomunikasi secara efektif, menanggapi dan memecahkan masalah secara
efektif. ’

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas VI
MI Kebonharjo Semarang didapat bahwa KKM ( Kriteria Ketuntasan
Minimum ) untuk mata pelajaran IPA adalah 70. Akan tetapi masih terdapat
beberapa peserta didik yang belum memenuhi KKM, Pembelajaran yang
selama ini dilakukan di Ml -u- arjo Semarang masih dengan ceramabh,
belum divariasika -#' W0 seperti Make And Match.

Gl
' : apkan pembelajaran yang

2. Pelaksanaan pembelajaran cenderung kurang melibatkan siswa, hal ini
dapat dilihat dari belum optimalnya KKM yang didapat.
3. Perlunya proses pembelajaran kooperatife tipe Make and Match yang
diharapkan mampu mengkondisikan siswa untuk menyukai pelajaran IPA .
C. Telaah Pustaka
Pembelajaran terdahulu tentang tentang penerapan model pembelajaran
Make and Make yaitu :

" Nur Cholid, Pengembangan Multimedia Pembelajaran, Semarang: Fatawa Publising,
2015, h. 1.



1. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Luthvi Ani, Sa'ida ( 3217113061 ),
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri ( IAIN ) Tulungagung, dengam judul “ Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatife Tipe Make A Match Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas III SDI Miftahul Ulum Bendosari Kras Kediri”.
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Obyek penelitian ini

kesipdplilan. u &l ] ini  apabila

tujuan yang

dapat me‘m_pgkatka

'F wa padi‘mat sumber energi,
kegupdanya dan EgFa m

8 mfdﬁunjukkan dengan hasil belajar

penerapan model pembelajaran Make and Match dapat meningkatkan hasil

belajar siswa kelas 111 SDI Miftahul Ulum Bendosari Kras Kediri.?
Persamaannya adalah menggunakan model pembelajaran Make and

Match dan meningkatkan hasil belajar IPA, yang membedakannya adalah

tempat , kelas dan hasil data yang diperoleh.

8Luthvi Ani, Sa'ida , mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri ( IAIN ) Tulungagung, dengam judul “ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatife
Tipe Make A Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas I1l SDI Miftahul Ulum
Bendosari Kras Kediri”., Tulungagung : Perpustakaan FTIK IAIN Tulungagung, 2015.



2. Hidayati, Hidayati (2016) upaya meningkatan hasil belajar matematika
melalui metode Make and Match (mencari pasangan) materi pengukuran
waktu pada siswa kelas Ill mi daarul aitam palembang.(Skripsi). Other
thesis, UIN Raden Fatah Palembang. Penelitian tindakan kelas berjudul
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika melalui Metode Make
and Match (Mencari Pasangan) Materi Pengukuran Waktu pada Siswa

Kelas 111 M1 Daarul Aitam Palembang. Penelitian ini mengambil lokasi di

MI Daarul Aitam Palembang kelas Il a yang berjumlah 45 orang siswa

sehingga Ja
@t yangr diperlgan, @Iis
dat aiM%nRteN&% digunafiz

diperoleh dengan nreddl - M-pembelajaran matematika di kelas

Il Khususnya kelas Illa MI Daarul Aitam Palembang. Ketiga,
Dokumentasi, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada,
yang mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian. Berdasarkan hasil
penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa dari pra siklus ke siklus I, dari siklus I ke siklus Il. Pada
Pra Siklus, rata-rata hasil belajar siswa sebesar 48,60 dan ketuntasan
belajar siswa sebanyak 37,78%, sedangkan pada siklus | rata-rata hasil
belajar siswa sebesar 73,78 dan ketuntasan belajar sebesar 73,33%. Dan

pada siklus Il rata-rata hasil belajar siswa sebesar 86 dn ketuntatasan



belajar sebesar 93,3%. Dari hasil penelitian ini didapatkan suatu
kesimpulan yaitu penerapan metode make a match dapan meningkatkan
hasil belajar matematika siswa kelas Illa Materi pengukuran waktu di Ml
Daarul Aitam Palembang.

Persamaannya adalah menggunakan model pembelajaran Make
and Match dan meningkatkan hasil belajar, yang membedakannya adalah
tempat, kelas, mata pelajaran, materi dan hasil data yang diperoleh.

. Hestina Rohmatu Ni’'mah, 3214093067, 2013. Penerapan Pembelajaran
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gidatan kon\ﬁﬁsm _ posan, kurangnya

asafah dalam penulisan

e
elaja&dﬁitﬁqa
aadah: (1) Bagalmana penera pembelajaran kooperatif
dengan teknik Make ,-Im[#hm;@l meningkatkan keberhasilan belajar
matematika pada materi lingkaran siswa kelas VIII-B MTs Al- Huda
Bandung Tulungagung tahun pelajaran 2012/2013? (2) Bagaimana hasil
keberhasilan belajar matematika pada materi lingkaran siswa kelas VI1I1-B
MTs Al-Huda Bandung Tulungagung tahun ajaran 2012/2013
menggunakan pembelajaran kooperatif dengan teknik make and match?.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus yang
mana setiap siklus dibagi menjadi dua kali pertemuan. Dalam satu siklus

ada empat tahap yaitu: (1) Perencanaan, (2) Tindakan, (3) Observasidan,



(4) Refleksi. Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisa data kualitatif yang lebih
bersifat natural, deskriptif, induktif, dan menemukan makna dari suatu
fenomena.Subjek pengumpulan data pada penelitian ini adalah siswakelas
VIII-B MTs Al- Huda Bandung Tulungagung tahun ajaran 2012/2013.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar

siswa dengan tahap pembentukan kelompok, presentasi peneliti, belajar
secara individu, bok, pelaksanaan tes akhir pada setiap
siklus, dan perhijuhee ai k a2 pemberian penghargaan bagi

J gkatanShaWﬁajar 'a dapat dilihat dari
atnya hagﬂ% ajar si%a pa 4%{ :

ilan ikﬂl 38,46%-day i 2yar pada siklus 11

kelompok,

me 79,95 dengan
kebg n pembahasan
arjalisis dzy a keberhasilan
belgja [ Huda Bandung

model, ap koophratif tekyigk Makgand Matg
ee éerﬂpfu)lq ﬁyﬁﬁaﬁamaa 3

pembelajard ake and Match juga untyleiief

hasilnya.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran make and match dalam upaya
meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas VI di Ml Kebonharjo

Semarang ?



2. Apakah penerapan model pembelajaran make and match dapat
meningkatkan hasil belajar IPA pada materi pokok ciri-ciri khusus

makhluk hidup siswa kelas VI di MI Kebonharjo Semarang ?

E. Rencana Pemecahan Masalah
Selanjutnya penulis merencanakan pemecahan masalah dari
rumusan masalah diatas,yaitu:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan dan penerapan model pembelajaran make

yang_ﬂkuti Agus Suprijono

%ri dan aplikasi PAIKEM

mencoba sesuatu,

2. Penguasaan Konsep IPA

Penguasaan konsep IPA yang baik dapat mempermudah
siswa dalam mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ).
Penguasaan konsep IPA terkait erat dengan enam dimensi aspek kognitif
Benjamin. S. Bloom. Enam aspek kogpnitif tersebu meliputi : mengingat (
C1 ), memahami ( C2 ), mengaplikasikan ( C3 ), menganalisis ( C4 ),
mengevaluasi ( C5 ) dan mencipta ( C6 ). Dalam penelitian ini akan diteliti

penguasaan konsep IPA dari C1 sampai dengan C4. Penguasaan konsep

%Agus Suprijono, Ibid, h. 2.
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IPA diukur menggunakan soal tes yang dibuat oleh peneliti disesuaikan

dengan aspek kognitif C1 sampai C4.

3. Model Make and Match
Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara
khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan
bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, model dan teknik

pembelajaran.Make and ma adalah teknik mengajar dengan mencari

a8 gamTyerupa gb AtUa if yan@h diterapkan untuk

i
Jokatkan ﬂésil "hﬁ-‘f@' a. Mtdel ajaran Make and

artu. Kartu-kartu

Mu AarR)ePsJﬁl dan yang lainnya berisi

aal-soal tersebut.*

4. Materi IPA Tentang Ciri - ciri Khusus Makhluk Hidup.

Semua makhluk hidup memerlukan tempat tinggal. Tempat
makhluk hidup biasa tinggal dan melakukan dan segala kegiatannya
disebut habitat.Jenis binatang yang ada di habitat daratan berbeda dengan
habitat yang ada dihabitat perairan, ciri makhluk hidup yang ada dihabitat
yang berbeda, juga berbeda. Berbeda bentuk, cara bernafas, cara mencari

makan, dsb.

OMiftakhul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, 2013,
Yogyakarta:Pustaka Pelajar, hal. 253
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G. Tujuan dan Manfaat Peneletian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dipakai dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk menemukan skenario pembelajaran IPA melalui penerapan model
pembelajaran Make and Match.
b. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA
dengan menggunakan model pembelajaran Make and Match terhadap
siswa kelas VI MI Kebonharjo Semarang Tahun Pelajaran 2018 / 2019.
2. Manfaat Penelitian

emilin  strategi
lajaran IPA.

FMyningkatia Sellale

Siswa d%at yang disampaikan
g\metcﬂe pembefgjaran @g berbeda dari sebelumnya.

MARRM

dapat memberi

penggunaan  model

hasil belajar IPA.

b) Menjadi acuan bagi guru yang lain dalam melaksanakan

pembelajaran IPA.
H. Hipotesis Tindakan
Dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis tindakan
sebagai berikut :
Ada peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas VI Ml
Kebonharjo 2018 / 2019 setelah menggunakan model pembelajaran Make
and Match pada ciri - ciri khusus makhluk hidup.
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Metode Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek pelaku tindakan adalah peneliti dibantu dengan guru
kelas VI MI Kebonharjo Semarang. Sedangkan subjek penerima tindakan
adalah kelas VI M| Kebonharjo Semarang yang berjumlah 20 pesera didik
yang terdiri dari 8 peserta didik putra dan 12 peserta didik putri.
2. Lokasi Penelitian
Adapun yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah

MI Kebonharjo Semarang yafigsheralamat di JI. Kebonharjo RT.02 RW.05

Tanjung Mas, Sepigser®:
3. Desain Pepetitig
ahis pen@h]%dg Iﬁwé&’lﬁa ;
uat %'h% kajianyang bersif% reﬂgﬁtif,
AU tlnw n unt - : emanta@ rasighg
tind kanrﬁb dalam/lidleksar das\dan nﬁﬂperd am pemahaman
dap%dﬁd :
-:} Pela r‘A

dua talgapan, yaitﬁiklu

Kelas (PTK). PTK

ang dilakukan oleh

c. Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik

instruksional
5. Rencana Tindakan
a. Perencanaan
1.) Melaksanakan observasi pembelajaran pada siklus | untuk
mengetahui masalah siswa.
2.) Menyusun rencana tindakan dalam bentuk RPP dan menyiapkan
pembelajaran dengan implementasi manajemen kelas dan metode

Make and Match pada matapelajaran IPA.
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3.) Menyusun rencana evaluasi.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan yang dilaksanakan disesuaikan dengan
tindakan pembelajaran yaitu pembelajaran IPA pada materi ciri - ciri
khusus makhluk hidup.
c. Pengamatan
Pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dengan

and Match pada pembelajaran IPA

menggunakan metode 4 ake

akukan. Dari hasil
pembelajaran
afd Match dapat

sanaan siklus |

eberhq?ﬂan, 3

ator*erhasil tefcapal. Pelaksanaan
ini dkpat digampharkan sefiegai bafiut :
MARAS

a dilaksanakan
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9/[ SIKLUS | ]-

peneliti dalam pengumpulan data
a. Teknis pengumpulan data
1) Teknik test
Teknik tes lebih banyak digunakan untuk mengevaluasi
hasil belajar peserta didik dari segi ranah proses berfikirnya atau
sistem testing merupakan usaha untuk pemahaman murid dengan

menggunakan alat-alat yang bersifat mengungkap.

11 suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta : Rineka Cipta,
1998,h.97
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2) Teknik non test
Teknik non tes pada umumnya memegang peranan penting
dalam rangka mengevaluasi hasil belajar peserta didik dari segi
ranah sikap dan ranah ketrampilan.
b. Alat pengumpulan data
1) Lembar observasi
2) Dokumentasi
3) Butir soal
4) Jawaban
Metode Analisis
Ahalisis vamgrdigunakarigdate
yang@%déiuﬁat ﬁ%}%pene '
% enell%n-yf;%z e
3¢ * g dite enga

ﬁ didalaiflya. Delam penelitian

analisis data deskriptif

an yang berdasarkan

matika mengenai

me_gyambil et —kesimpu enghen@ sementara penelitian
berdasariin ‘M fon Mou kele apan data yang

didik memperoleh nilai sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (

KKM ) 70, dan sekurang - kurangnya 75 % dari jumlah seluruh siswa
dikelas. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :*?
a. Ketuntasan Individu

Skor yang diperoleh peserta didik y
Skor Maksimum

Nilai = 100

12 pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), h. 207
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b. Ketuntasan Klasikal*®

Z Siswa yang tuntas belajar

Daya serap klasikal = X 100 %
z Siswa dalam satu kelas

8. Indikator Keberhasilan
Adapun indikator keberhasilan dari penelitian tindakan kelas ini
adalah tujuannya untuk mengetahui daya serap siswa dimana seorang siswa
disebut tuntas belajar jika mencapai rata - rata minimal 75 % dari

J. Sistematika PEaye una}gpsw
A apur}%h'gh ka lapgan perﬁ@tmdak

- B0y W Salits
Padalbegi ° AN g, pengesahan

pemilihan judul,

d‘l ah Eﬂfa Qﬁlusan
|sﬁhﬂjjﬁnﬁn

tindakan,

pasalah, penegasan

1t penelitian, hipotesis

penelitian,  sistematika

BAB DUA . Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Model
Make and Match
Bab ini berisi teori - teori yang mendukung dan
berkaitan dengan permasalaahan, yang meliputi :
pengertian  pembelajaran, hasil belajar,
pembelajaran Make and Match dengan materi

pokok ciri - ciri khusus makhluk hidup.

13 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Karakteristik dan Implementasi, Bandung:Remaja
Rosdakarya, 2006, h. 99



BAB TIGA

BAB EMPAT

17

. Laporan Hasil Penelitian

Bab ini berisi model-model yang digunakan
untuk analisis data, yang meliputi : tempat dan
gambaran umum MI Kebonharjo Semarang,
faktor yang diteliti, pelaksanaan penelitian, model
pengumpulan data, model analisis data dan

indikator keberhasilan.

:Analisis Hasil Penelitian




